PENERAPAN ERP UNTUK PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
PERSEDIAAN BARANG PADA DAPOER JULID PKY

PROPOSAL TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Penulisan Tugas Akhir
Pada Sekolah Tingggi Manajemen Informatika dan komputer
(STMIK)) Palangkaraya

Disusun Oleh :

FITRI VERONIKA
NIM C205201017
PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
(STMIK) PALANGKARAYA 2024






PENERAPAN ERP UNTUK PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
PERSEDIAAN BARANG PADA DAPOER JULID PKY

PROPOSAL TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Penulisan Tugas Akhir
Pada Sekolah Tingggi Manajemen Informatika dan komputer
(STMIK)) Palangkaraya

Disusun Oleh :

FITRI VERONIKA
NIM C205201017
PROGRAM STUDI SISTEM INFORMASI

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
(STMIK) PALANGKARAYA 2024



PERSETUJUAN

PENERAPAN ERP UNTUK PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
PERSEDIAAN BARANG PADA DAPOER JULID PKY

Proposal Tugas Akhie i telah disctujui untuk diseminarkan

Pembimbing 1. Pembimbing IT,
Susi Hendartie, M Kom, Norhayati, M.Pd

NIK. 19780320200800! NIK. 19880522201 1004




PENGESAHAN

PENERAPAN ERP UNTUK PERANCANGAN SISTEM INFORMASI
PERSEDIAAN BARANG PADA DAPOER JULID PKY

Proposal Tugas Akhir ini telah diseminarkan, dinilai dan disahkan

oleh Tim Penguji Seminar pada Tanggal 8 Maret 2024

Tim Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir :

1. Bayu Pratama Nugroho, S.Kom., M.T.
Ketua

2. Susi Hendartie, M.Kom. .4,
Sekretaris

3 NothaWt MERd, @ =000 cesseavemssevessssmesssmmmgoenss
Anggota

ili



DAFTAR ISI

PERSETUJUAN ...ttt sttt ennne s i
PENGESAHAN ...ttt et sttt ettt nneas il
DAFTAR TSIttt neennee s v
DAFTAR GAMBAR ...ttt \%
DAFTAR TABEL ...ttt vi
DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt vii
BAB I PENDAHULUAN.....cooiiiiieiie e 1
1.1. Latar Belakang Masalah............c.cccooviiiiiiiiiiiiic e 1
1.2. Perumusan Masalah ..........ccccoooiiiiiiiiiiii e 4
1.3. Batasan Masalah .........cccccooiiiiiiiiiiii e 4
1.4 Tujuan dan Manfaat ..o 5
1.5 Sistematika PenuliSan ..........cccceiiiiiiiiiiiiiiieie e 6
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ... oottt 8
2.1 KaJIAN TOOT T eeiuvieiiieiie ettt ettt sttt et sbe e e e b e e snne e 8
2.2 Penelitian yang Relevan...........cccocooiiiiiiiiic e 26
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN .....ooiiiiiiieiiiiiee e 29
3.1 Tinjauan UmUM ........coooiiiiiieiiiieeeeee e 29
3.2 Jenis Penelitian.........ccouoiiiiiiiiiieiie e 29
3.3 Desain Penelitian.........cccooiviiiiiiiiiiiciiiie e 30
3.4 Instrumen Penelitian ...........ccooiiiiiiiiiiiiie e 32
3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data .............ccccoovviiiiiiinnnne 33
3.6 Analisis Kebutuhan ..........ccccoiiiiiiiiiiiie e 35
3.7 DESAIN SISTEIM .. eeiiiiiiiiiiiieiiie ettt ettt e e esnneeennes 37
3.8 Jadwal Penelitian .........ccccoooiiiiiiiiiiiiiiiiniiicecec e 45
DAFTAR PUSTAKA



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Contoh Use Case Diagram ..............cccceeveeeecuveecveeeiieenieeesieeenneeenns 18
Gambar 2.2 Contoh Activity DiGQFaAM ...........cccoeeueeveeeiiiasieeieeseeieeeie e 19
Gambar 2.3 Contoh Sequence Dia@ram...............cccoueeeecueeeeceeeecieeniieenieeenieeenns 20

Gambar 2.4 Contoh Class Dia@ram ............ccccceveeceenoieeiienieeieesieeieesee e
21

Gambar 3.1 Activity diagram Admin Login (login masuk ke menu admin) ..........
39

Gambar 3.2 Activity diagram Dashboard Utama ............cccceeenveneniineenencicnnenn.
39

Gambar 3.3 Activity diagram Manajemen Data Barang............ccccceceeveniiinicnenee. 40

Gambar 3.4 Activity Diagram Laporan ..........cccccoecveeviiieniiieeniiieeiieeeiee e
40

Gambar 3.5 Sequence Diagram Login AdMin ...........cccccoeeeveeeceeeceenveeiireneeeieennes
41

Gambar 3.6 Sequence Diagram Manajemen Data Barang ............ccccccoevevenennnee.
41

Gambar 3.7 DESAIN LOZIT ....c.veeeeieeeiiieeiie et eeieeeeite et evee e seveessveesraaeesnseeens 42

Gambar 3.8 Tampilan Menu Master Data Barang ..........ccccocceviiiiniiniininicnene
43

Gambar 3.9 Desain Tampilan Menu Transaksi...........ccceeevieenieeiienieniiienieeieeee, 44

Gambar 3.10 Desain Menu Data Pelanggan ............cccocoveviieiieniieiiieniicieecieenenn
45

Gambar 3.11 Tampilan Menu Laporan Keuangan ...........cccccccevvviviieniiienieennennnen.
46

Gambar 3.12 Tampilan Menu Pengaturan Sistem ...........ccccoeeveeeieenveeciieneeeneenne. 47
Gambar 3.13 Tampilan Menu Tambah Master Data 44

Gambar 3.14 Desain Tampilan Menu Transaksi 45



Gambar 3.15 Desain Tampilan Tambah Data Transaksi

Gambar 3.16 Desain Menu Data Pelanggan

Gambar 3.17 Desain Tampilan Tambah
Data Pemasok

Gambar 3.18 Tampilan Menu Laporan
Keuangan

Gambar 3.19 Tampilan Hasil Output

Laporan 47
Gambar 3.20 Tampilan Menu Pengaturan Sistem

Gambar 3.21 Tampilan Menu Tambah/Edit pada Pengaturam Sistem
DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1 Use Case Diagram
Tabel 2. 2 Activity Diagram
Tabel 2. 3 Penelitian Relevan

Tabel 3.1 Perangkat Keras Yang Digunakan
Tabel 3.2 Perangkat Lunak Yang Digunakan
Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

Vi

48
48

16
18
26

28
29
44



DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1 Surat Tugas Penelitian
Lampiran 2 Surat Izin Penelitian
Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian
Lampiran 4 Lembar Konsultasi
Lampiran 5 Surat Tugas Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir
Lampiran 6 Lembar Observasi
Lampiran 7 Lembar Wawancara
Lampiran 8 Lembar Dokumentasi

Lampiran 9 Lokasi Observasi Penelitian

Lampiran 10 Daftar Hadir Peserta Seminar Proposal

vii






BAB I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Teknologi informasi telah menjadi unsur utama dalam strategi
bersaing pada banyak dunia usaha. Integrasi teknologi di seluruh perusahaan
memungkinkan pengguna informasi dalam perusahaan memiliki akses ke
informasi yang dibutuhkan secara tepat waktu dan mengambil keputusan
yang tepat. Peran teknologi informasi saat ini tidak hanya dalam kegiatan
operasional tetapi juga dalam kegiatan perencanaan dan pemberdayaan
sumber daya lain dalam perusahaan. Teknologi informasi selalu terkait
dengan penyediaan informasi, pengintegrasian sub sistem dan sistem serta
pendukung manajemen yang baik. Penyelarasan antara proses bisnis dan
teknologi informasi harus dapat dilakukan secara tepat agar semua sumber
daya yang ada dapat optimal, dan teknologi informasi menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari perusahaan. Oleh karena itu, perlu pendekatan dalam
pengembangan sistem yang terintegrasi di seluruh perusahaan.

Saat ini, pendekatan yang populer untuk pengembangan sistem yang
terintegrasi di seluruh perusahaan adalah penerapan Sistem Enterprise
Resource Planning (ERP). Sistem ERP adalah serangkaian aplikasi bisnis
atau modul, yang menghubungkan berbagai unit bisnis dalam sebuah
organisasi seperti keuangan, akuntansi, produksi, dan sumber daya manusia
menjadi sebuah sistem tunggal yang terintegrasi secara kuat dengan platform

umum untuk arus informasi di seluruh perusahaan.



Persedian bahan baku adalah bagian besar dalam menggunakan modal
kegiatan produksi dan merupakan aktivitas yang selalu mengalami perubahan
setiap saat karena kebutuhan terhadap permintaan yang saat berubah-
rubah.Untuk menghadapi kegiatan produksi yang dapat berubah sesuai dengan
kebutuhan dan permintaan, maka perusahaan harus dapat merencanakan atau
melakukan perencanaan pembelian baham baku dengan tepat sesui dengan
kebutuhan dan rencana produksi, serta memperhatikan jumlah persedian bahan
baku yang tersedia pada perusahaan.

Tetapi pada kenyataannya teknologi tidak langsung memenuhi
kebutuhan perusahan. Ketimpangan proses bisnis antara perusahaan yang
menggunakan teknologi dengan perusahan yang menggunakan cara tradisional
(manual) akan berdampak pada efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam
menjalankan proses bisnisnya. Sehingga membuat persaingan bisnis yang
timpang antar perusahaan. Terlebih lagi banyaknya unit usaha atau bisnis
tergolong dalam skala usaha mikro kecil dan menengah di Indonesia (UMKM).

UMKM seringkali melakukan proses bisnisnya secara tradisional

(manual). Karena penggunaan teknologi dianggap mahal dan akan membebani
unit usaha yang tergolong dalam UMKM. Salah satunya adalah unit usaha
Dapoer Julid Pky, unit usaha ini menjalankan bisnisnya di bidang makanan
usaha yang berada di kota palangkaraya. Dapur julid adalah sebuah pengusaha
dagang UMKM yang berlokasi di JI. Sangabuana II Selatan, Palangka,
Kec.Jekan raya, Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah no 51. Perusahaan
yang bergerak dibidang pangan dengan spesifik jasa pemesanan makanan
seperti catering (jasa boga), salah satunya adalah rice box. Dapoer Julid Pky

memiliki 2 pegawai yang bertanggung jawab melayani pelanggan yang ada.



Dalam proses bisnisnya Dapoer Julid Pky masih menggunakan cara yang
manual, seperti pencatatan penjualan dan pembelian/persediaan barang dan
bahan mentah, serta pembukuan. Dalam melaksanakan bisnis sehari-hari
Dapoer Julid Pky belum melakukan analisis pada informasi secara maksimal,
analisis adalah hal yang terpenting atau yang menjadi salah satu faktor
pertimbangan manajemen untuk mengambil kebijakan dan mengevaluasi
kinerja perusahaan. Didapoer Julid pky arsip dokumen transaksi perusahaan
yang penting tidak disimpan secara baik sehingga menjadi salah satu
permasalahan dalam mengoordinasikan proses usaha perusahaan.

Seringkali permasalahan yang terjadi adalah kelebihan bahan baku pada
pembuatan rice box Dapoer Julid Pky, hal ini dikarenakan tidak ada sistem
pengadaan persedian bahan baku yang optimal. Jika dibiarkan secara terus
menerus hal ini menyebabkan penumpukan bahan baku, sehingga
kemungkinan bahan baku mengalami kerusakan seiring dengan besarnya
kuantitas penyimpanan persediaan bahan baku yang kerap mengalami
penumpukan. Semakain banyak jumlah bahan baku yang dipesan dan tidak
sesuai dengan penggunaan bahan baku itu sendiri, maka makin banyak pula
sisa dari bahan baku yang tidak digunukan pada periode tersebut.

Permasalahan yang terdapat pada Dapoer Julid Pky bisa diatasi dengan
sistem informasi yang berbasis Enterprise Resource Planning (ERP) yang
dapat berfungsi sebagai penyelaras dan mengintegrasikan seluruh proses
bisnis yang ada di perusahaan. ERP merupakan penerapan perangkat lunak
yang memungkinkan perusahaan mengintegrasikan berbagai fungsi Sehingga
sistem ERP dapat merubah proses bisnis lebih efisien dan efektif karena dapat

mengintegrasikan beberapa proses bisnis dalam suatu perusahaan.



1.2.

1.3.

ERP dapat menjadi solusi untuk Dapur Julid Pky dalam menjalankan
proses bisnisnya. Proses bisnis yang terintegrasi dapat membuat bisnis berjalan
dengan lebih efisien dan efektif. Persediaan barang tentu menjadi lebih mudah
dikerjakan jika menggunakan Sistem ERP. Dengan digunakannya Sistem ERP
ini diharapkan dapat meringankan proses bisnis perusahaan dari yang manual
menjadi sistematis dan terintegrasi yang memegang peranan penting dalam
penelitian dengan judul "Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP)
Untuk
Sistem Informasi Persediaan Barang Pada Dapure Julid Pky”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan  latar belakang masalah diatas dirumuskan masalah
sebagai berikut “Bagaimana penerapan Enterprise Resource Planning (ERP)
untuk
Sistem Informasi Persediaan Barang pada Dapoer Julid PKY?”.

Batasan Masalah

Agar pembahasan yang dilakukan penulis lebih terfokus dan terarah,
serta tidak menyimpang dari permasalahan pokok yang ada dan mencapai
kesimpulan yang tepat juga terhubung dengan rancangan yang ada, maka
penulis membatasi ruang lingkup yang akan dibahas adalah :

a. Penelitian ini adalah Penerapan ERP untuk Perancangan Sistem Informasi
persediaan barang pada Dapoer Julid Pky.

b. Penelitian berupa perancangan Sistem Informasi Persediaan Barang
dengan menggunakan tahapan SCM pada Dapoer Julid Pky.

c. Pengolahan data untuk perancangan Sistem Informasi ini bersumber dari

pemasok, data pembelian bahan, data penggunan barang.



d. Sistem Informasi ini hanya bisa digunakan oleh owner Dapoer Julid Pky.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat yg ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1.4.1 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan Sistem
informasi Persediaan Barang dengan menerapkan ERP agar
mengurangi beban pemilik dalam penumpukan persediaan bahan baku

dan mempermudahkan pembelian persediaan bahan baku pada

Dapoer
Julid Pky
1.4.2 Manfaat

Adapun beberapa manfaat penelitian yang diharapkan untuk berbagai

pihak dalam melakukan penelitian:

a. Bagi STMIK Palangka Raya
Sebagai bahan refrensi untuk penelitian mahasiswa selanjutnya,
dan juga sebagai penambahan pustaka perpustakaan.

b. Bagi Dapoer Julid Pky
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang
membangun sistem informasi pemesanan barang kearah yang lebih
baik dan maju karena penelitian ini bermaksud untuk menambah

inovasi baru di sistem ERP.

c. Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini dapat melatih kemampuan analisis suatu

masalah dan menambah wawasan pengatahuan khususnya dibidang



sistem informasi, dan juga berbagai syarat kelengkapan untuk
meyelesaikan stara 1 program studi sistem informasi di STMIK
Palangkaraya.

1.5 Sistematika Penulisan

Ada penulisan ini dapat terarah,maka penyususnan ini disusun menurut
sistematika berikut:
BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tengtang “Pendahuluan” yang
menguraikan latar belakang,rumusan masalah,batasan
masalah,tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan .

BABII

: TINJAUWAN PUSTAKA

Bab ini menejelaskan tentang “Tinjauan Pustaka” yang
menjabarkan teori -teori keilmuan yang digunakan dalam
penelitian  ini.rangkayan  hasil  penelitian  yang
relevan,metode atau pakar yang lagsung berkaitan dengan
ilmu atau masalah yang diteliti.

BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang “ Metode penelitian™ yang berisi

penjelasan mengenai objek penelitian,jenis
penelitian,teknis analisis dan prosedur pengumpulan data dan

serta jadwal penelitian.



BAB IV

BABYV

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan dan menguraikan tentang hasil “ Hasil
dan pembahasan”gambaran perencanaan sistem program
beserta alur atau flow-nya.dengan dilengkapi analisis hasil
yang dicapai oleh program berdasarkan pengujian sistem
berupa kelebihan maupun keterbatasan sistem.

: PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai “ Kesimpulan dan Saran”

dari hasilpenelitian yang telah dilaksanakan.



BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Perancangan Sistem

Menurut Arifin et all (2021) Perancangan sistem merupakan
pelengkap analisa sistem yang dituangkan ke dalam sebuah sistem
yang utuh dengan tujuan mendapatkan sistem yang baik.

Sedangkan menurut Susanti (2016) Perancangan sistem informasi
merupakan proses bertahap yang memfokuskan pada empat bagian
penting, yaitu: Struktur data, arsitektur sistem informasi, detil
prosedur, dan karakteristik antar muka pemakai.

Disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem yang
terdiri dari berbagai komponen seperti struktur data, arsitektur sistem,
prosedur, dan antarmuka pengguna, yang dirancang dan
diimplementasikan untuk mengelola, menyimpan, memproses, dan
menyediakan informasi bagi pengguna dengan tujuan mendukung
pengambilan keputusan, pengelolaan, dan operasi suatu organisasi
atau entitas bisnis secara efektif dan efisien. Sistem informasi juga
mencakup teknologi, perangkat lunak, hardware, orang, prosedur, dan
data yang berinteraksi secara terkoordinasi untuk mencapai tujuan
organisasi.

2.1.2 Enterprise Resource Planning (ERP)
Menurut Sungkono (2019), ERP atau Enterprise Resource
Planning adalah aplikasi informasi yang diperuntukkan bagi

perusahan
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manufaktur maupun jasa yang berperan mengintegrasikan dan

mengotomasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek
operasi, produksi maupun distribusi di perusahaan bersangkutan. ERP
atau Enterprise Resource Planning adalah aplikasi perangkat lunak
modular yang dirancang untuk mengintegrasikan area fungsional
utama dari proses bisnis perusahaan ke dalam satu aplikasi yang
terpadu.  ERP  men-standardisasi,  menyederhanakan,  dan
mengintegrasikan proses bisnis seperti keuangan, sumber daya
manusia, pengadaan, distribusi, dan departemen lainnya.

Fitur-fitur yang terdapat dalam sistem ERP dapat bervariasi
tergantung pada penyedia perangkat lunak dan kebutuhan spesifik dari
perusahaan tersebut. Namun, secara umum, berikut adalah beberapa
fitur umum yang ada dalam sistem ERP:

a. Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM)
b. Manajemen Keuangan

c. Manajemen Persediaan

d. Manajemen Produksi

e. Manajemen Proyek

f. Manajemen Penjualan dan Pemasaran

g. Manajemen Layanan Pelanggan

h. Pelaporan dan Analisis

i.  Keamanan dan Pengelolaan Akses

j. Integrasi

k. Mobilitas
1. Manajemen Risiko
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Oleh karena itu, perlu pendekatan dalam pengembangan sistem
yang terintegrasi di seluruh perusahaan. Saat ini, pendekatan yang
populer untuk pengembangan sistem yang terintegrasi di seluruh
perusahaan adalah penerapan sistem FEnterprise Resource
Planning (ERP).

Menurut Akbar (2015), Penerapan sistem ERP ke dalam
perusahaan merupakan salah satu strategi yang banyak digunakan
oleh perusahaan untuk meningkatkan kualitas sistem informasinya.
Hal ini dikarenakan ERP merupakan bagian dari infrastruktur
perusahaan yang dapat menunjang kelancaran proses bisnis
perusahaan yang menerapkannya.

Menurut Kurniawati (2015), Sistem ERP adalah alat penting
untuk perencanaan proses bisnis, aliran informasi, dan
mengendalikan sumber-sumber dari perusahaan (keuangan,
material, peralatan, tenaga kerja) di tempat yang berbeda.
Keberhasilan penerapan ERP pada perusahaan memberikan
keuntungan dalam perencanaan dan pengambilan keputusan dan
dapat meningkatkan kinerja perusahaan.

Disimpulkan bahwa Sistem ERP (Enterprise Resource
Planning) adalah sistem perangkat lunak yang terintegrasi dan
komprehensif ~ yang  dirancang untuk  mengelola  dan
mengkoordinasikan berbagai fungsi dan proses bisnis di seluruh
organisasi atau perusahaan. ERP mencakup berbagai aspek
operasional seperti perencanaan sumber daya perusahaan,
manajemen inventaris, manufaktur, keuangan, sumber daya

manusia, dan fungsi-fungsi lainnya.
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2.1.3 Sistem Informasi

Sistem informasi menurut Jogiyanto (2015) adalah suatu sistem di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporanlaporan yang diperlukan.

Sedangkan menurut Laudon (2018), sistem informasi didefinisikan
sebagai sekumpulan komponen yang saling berhubungan,
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan
informasi untuk menunjang pengambilan keputusan dan pengawasan
dalam suatu organisasi.

Menurut Agusvianto (2017) Sistem informasi adalah suatu sistem
yang di dalam terdapat suatu organisasi yaitu yang mempertemukan
kebutuhannya pada pengolahan transaksi harian yang mendukung
fungsi funsgsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan untuk dapat
menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan
yang diperlukan.

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai sistem informasi di
atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan suatu
sistem yang dibuat oleh manusia yang digunakan suatu organisasi
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan

mendistribusikan

informasi bagi pengambil keputusan di dalam suatu organisasi.
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2.1.4 Persediaan Barang

Menurut Swasono (2021) dalam Dana &  Setiawaty
mengungkapnya tanpa persediaan, perusahaan akan menghadapi
resiko, yaitu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan. Oleh karena
itu, dalam suatu persediaan, harus menghadapi investasi yang tidak
terlalu rendah namun juga jangan terlalu tinggi. Ada beberapa ahli
yang
mengemukakan pengertian persediaan. Beberapa ahli yang
mengungkapkan pengertian persediaan adalah asset yang dimiliki
perusahaan dan tersedia untuk dijual dalam kepentingan bisnis atau
merupakan barang yang akan digunakan untuk memproduksi barang
yang tersedia untuk dijual. Dengan demikian persediaan merupakan
suatu komponen aset yang sangat penting bagi perusahaan karena
persediaan merupakan sumber utama dalam merealisasi laba
perusahaan.

Menurut Wijaya (2018) Persediaan merupakan simpanan material
yang berupa bahan mentah, barang dalam proses dan barang jadi dan
pengendalian persediaan adalah aktivitas mempertahankan jumlah
persediaan pada tingkat yang dikehendaki. Pada barang barang,
pengendalian persediaan ditekankan pada pengendalian material. Pada
barang jasa, pengendalian diutamakan sedikit pada material dan
banyak pada jasa pasokan karena konsumsi sering kali bersamaan
dengan pengadaan jasa sehingga tidak memerlukan persediaan.
Persediaan  berfungsi untuk mempermudah jalannya operasi

perusahaan yang dilakukan secara berturut-turut untuk proses bisnis.
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Disimpulkan bahwa persediaan barang merupakan simpanan
material yang meliputi bahan mentah, barang dalam proses produksi,
dan barang jadi yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau entitas
bisnis. Pengendalian persediaan adalah aktivitas yang dilakukan untuk
memastikan bahwa jumlah persediaan yang tersedia berada pada
tingkat yang diinginkan dan dikelola dengan efisien.

Dalam pengendalian persediaan, fokusnya berbeda tergantung
pada jenis barang yang dimiliki oleh perusahaan. Pada barang fisik,
pengendalian persediaan terutama ditekankan pada pengendalian
material, sementara pada barang jasa, pengendalian lebih difokuskan
pada jasa pasokan karena konsumsi sering kali terjadi bersamaan
dengan pengadaan jasa sehingga tidak memerlukan persediaan
material.

Persediaan barang memiliki fungsi yang penting dalam operasi
perusahaan, yaitu untuk mempermudah jalannya proses bisnis dengan
menyediakan bahan-bahan atau barang yang diperlukan secara
berturut-turut dalam proses produksi atau layanan sehingga aktivitas
operasional dapat berjalan lancar dan efisien.

2.1.5 Supply Chain Management (SCM)

Supply  Chain  Management merupakan suatu konsep
menyangkut pola pendistribusian produk yang mampu menggantikan
pola-pola pendistribusian produk secara optimal. Pola baru ini
menyangkut aktivitas pendistribusian, jadwal produksi, dan logistik
(Widyarto, 2022).

Supply Chain Management sebagai suatu pendekatan terpadu

yang meliputi seluruh proses manajemen material, memberikan
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orientasi kepada proses untuk menyediakan, memproduksi, dan
mendistribusikan produk kepada konsumen. Konteks material dalam
pengertian Supply Chain Management tentunya tidak hanya meliputi
bahan baku dan output (barang jadi) saja, tetapi juga termasuk bahan
pembantu, komponen, suku cadang, work in process (barang setengah
jadi) maupun berbagai jenis perlengkapan (supplies) yang digunakan
untuk mendukung aktivitas operasional perusahaan secara
menyeluruh.

Sekilas konsep Supply Chain Management memiliki kesamaan
dengan manajemen logistic, karena keduanya mengelola arus baarang
dan jasa melalui pembelian, pergerakan, penyimpanan, adminitrasi,
dan penyaluran barang. Selain itu baik Supply Chain Management
maupun manajemen /logistic juga memiliki kesamaan dalam hal
peningkatan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan barang.

2.1.6 Unified Modelling Language (UML)

UML (Unified Modelling Language) adalah suatu metode dalam
pemodelan secara visual yang digunakan sebagai sarana perancangan
sistem berorientasi objek. Awal mulanya, UML diciptakan oleh Object
Management Group dengan versi awal 1.0 pada bulan Januari 1997.
UML juga dapat didefinisikan sebagai suatu bahasa standar
visualisasi, perancangan, dan pendokumentasian sistem, atau dikenal
juga sebagai bahasa standar penulisan blueprint sebuah Software.
UML diharapkan mampu mempermudah pengembangan piranti lunak
(RPL) serta memenuhi semua kebutuhan pengguna dengan efektif,
lengkap, dan tepat. Hal itu termasuk faktor-faktor scalability,

robustness, security, dan sebagainya. Perlu kamu ketahui bahwa
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sistem yang baik itu berawal dari perancangan dan pemodelan yang
matang. Salah satu yang bisa kamu praktekkan, yaitu dengan
menggunakan UML. Adapun tujuan dan fungsi perlu adanya UML
yaitu sebagai berikut. Dapat memberikan bahasa pemodelan visual
atau gambar kepada para pengguna dari berbagai macam
pemrograman maupun proses umum rekayasa.

a.  Menyatukan informasi-informasi terbaik yang ada dalam
pemodelan.

b.  Memberikan suatu gambaran model atau sebagai bahasa
pemodelan visual yang ekspresif dalam pengembangan sistem.

c.  Tidak hanya menggambarkan model sistem Software saja,
namun dapat memodelkan sistem berorientasi objek.

d.  Mempermudah pengguna untuk membaca suatu sistem.

e.  Berguna sebagai blueprint, jelas ini nantinya menjelaskan
informasi yang lebih detail dalam perancangan berupa coding
suatu program.

UML juga dapat digunakan sebagai alat transfer ilmu tentang
sistem aplikasi yang akan dikembangkan dari developer satu ke
developer lainnya. UML sangat penting bagi sebagian orang karena
UML berfungsi sebagai bridge atau jembatan penerjemah antara
pengembang sistem dengan pengguna. Di sinilah pengguna dapat
memahami sistem yang nantinya akan dikembangkan. Perlu kamu
tahu bahwa sebenarnya UML mudah untuk dipelajari, tak hanya untuk
developer, tetapi juga para pebisnis.

Memang kamu dapat membuat aplikasi tanpa perancangan dan

pemodelan seperti UML, namun rasanya itu kurang baik. Sistem yang
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kamu buat akan dianggap kurang baik bila tak dirancang dengan
UML. UML banyak juga digunakan di perusahaan besar seperti /BM,
Microsoft, dan sebagainya.
1. Usecase Diagram

Use Case Diagram adalah satu jenis dari diagram UML (Unified
Modelling Language) yang menggambarkan hubungan interaksi
antara sistem dan aktor. Use Case dapat mendeskripsikan tipe

interaksi antara si pengguna sistem dengan sistemnya.

Tabel 2. 1 Use Case Diagram

Use Case menggambarkan
fungsionalitas yang
disediakan sistem sebagai

unit-unit yang
bertukar pesan antar unit
dengan aktir, yang

dinyatakan ~ dengan
menggunakan kata kerja
Actor atau Aktor adalah
Abstraction dari orang atau
sistem yang lain yang
mengaktifkan fungsi dari
target  sistem. Untuk
mengidentifikasikan aktor,
harus ditentukan
/ \ pembagian tenaga kerja dan
tugas-tugas yang berkaitan
dengan peran pada konteks
target sistem. Orang atau
sistem bisa muncul dalam
beberapa
peran. Perlu dicatat bahwa
aktor berinteraksi dengan
use Case, tetapi tidak
memiliki kontrol terhadap
use case




17

Asosiasi antara aktor dan
use case, digambarkan
dengan garis tanpa panah
yang mengindikasikan siapa
atau apa yang meminta
interaksi secara langsung
dan bukannya
mengindikasikan data.
Asosiasi antara aktor dan
I use case yang menggunakan
panah terbuka untuk
mengindikasikan bila aktor
berinteraksi secara pasif
dengan sistem

Include, merupakan

----------- di dalam use
<<include>> case lain
(required) atau

pemanggilan use case oleh
use case lain, contohnya
adalah pemanggilan sebuah
fungsi program
Extend, merupakan
L perluasan dari use case lain
<<extends>> jika kondisi atau syarat
terpenuhi

Use Case merupakan sesuatu yang mudah dipelajari. Langkah
awal untuk melakukan pemodelan perlu adanya suatu diagram yang
mampu menjabarkan aksi aktor dengan aksi dalam sistem itu sendiri,

seperti yang terdapat pada Use Case.

Example Use Case Diagram

Updat:
%

Trading Manager .
Trader \ %
Exceeded Salesperson
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Gambar 2.1 Contoh Use Case Diagram
2. Activity Diagram

Activity diagram atau dalam bahasa Indonesia berarti diagram
aktivitas, merupakan sebuah diagram yang dapat memodelkan

berbagai proses yang tejadi pada sistem.

Tabel 2. 2 Activity Diagram

Start Point, diletakkan pada
pojok kiri atas dan
merupakan awal aktivitas

End Point, akhir aktivitas

Activities, menggambar kan
suatu proses/kegiatan bisnis
(2]

Fork/percabangan,
digunakan untuk
menunjukkan kegiatan yang
dilakukan secara

paralel atau untuk
menggabung kan dua
kegiatan paralel menjadi
satu

Join (penggabungan) atau
rake, digunakan untuk
menunjukkan adanya
dekomposisi

Decision Points,
menggambar kan pilihan
untuk pengambilan
keputusan, true atau false
Swimlane, ~ pembagian
activity diagram
untuk menunjukkan
siapa
melakukan apa

Seperti layaknya runtutan proses berjalannya suatu sistem dan
digambarkan secara vertikal. Activity diagram adalah salah satu contoh

diagram dari UML dalam pengembangan dari Use Case.
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Siswa / Guru System e-Learning

Masuk Aplikasi ;{ Tampil Form Login }——‘

Tidak
Masukan Username *\ Benar ?

dan Passwiord \'/

Ya

Tampil Menu Utama

Gambar 2.2 Contoh Activity Diagram
3. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan diagram yang menjelaskan
interaksi objek berdasarkan wurutan waktu. Sequence dapat
menggambarkan urutan atau tahapan yang harus dilakukan untuk
dapat menghasilkan sesuatu, seperti yang tertera pada Use Case

diagram.
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Diagram title

[+] [¢]

Normal line

>

Dashed line

Open arrow

>
Dashed open arrow

Note to the left of Al

|Note over Al

[Note over both A and B|

Gambar 2.3 Contoh Sequence Diagram
4. Class Diagram

[Note to the right of B

Class diagram atau diagram kelas merupakan suatu diagram
yang digunakan untuk menampilkan kelas-kelas berupa pake-paket
untuk memenuhi salah satu kebutuhan paket yang akan digunakan
nantinya.

Namun, pada Class diagram desain modelnya dibagi menjadi 2
bagian. Class diagram yang pertama merupakan penjabaran dari
domain model yang merupakan abstraksi dari basis data. Class
diagram yang kedua merupakan bagian dari modul program MVC
pattern (Model View

Controller), di mana terdapat Class boundary sebagai Class interface,
Class control sebagai tempat ditemukannya algoritma, dan Class

entity sebagai tabel dalam basis data dan query program.



Example Class Diagram

Movie Price
titlerstring
+getChange(daysint ~+getChange(caysint)
+getFrequentRenterPoints(daysiint) +getfrequentRenterPoints(daysint
[ I 1
ChildrensPrice NewReleasePrice RegularPrice
+getChange(days:int) +getChange(dsystint)
1t
Rental Customer
-daysRented:int sl
Q€ 'ge()
+getFrequentRenterPoints()
+Get TotalFrequentRenterPoints(

1

htmiStatement

Gambar 2.4 Contoh Class Diagram

2.1.7 Website

Website disebut juga

21

site, situs, situs web atau portal.

Merupakan kumpulan halaman web yang berhubungan antara satu

dengan lainnya, halaman pertama sebuah website adalah home page,

sedangkan halaman demi halamannya secara mandiri disebut web

page, dengan kata lain website adalah situs yang dapat diakses dan

dilihat oleh para pengguna internet diseluruh dunia. Website adalah

situs yang dapat diakses dan dilihat oleh para pengguna Internet.

Pengguna Internet semakin hari semakin bertambah banyak, sehingga

hal ini adalah potensi pasar yang berkembang terus (abbas, 2015).

Website adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada

kumpulan halaman web yang terkait satu sama lain dan biasanya dapat

diakses melalui sebuah alamat web atau URL (Uniform Resource
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Locator). Halaman web ini dapat berisi teks, gambar, video, dan elemen-elemen

interaktif lainnya. Sebuah website dapat dibuat untuk berbagai tujuan, termasuk

informasi, hiburan, pendidikan, atau bisnis.

Sebuah website umumnya terdiri dari beberapa halaman yang

saling terhubung. Halaman-halaman ini dapat diakses melalui navigasi

yang

terdapat di dalam website tersebut. Jenis-jenis website dapat

bervariasi, seperti:

a.

Website Informasi: Menyediakan informasi tentang topik
tertentu. Contohnya adalah situs berita, ensiklopedia online,
atau blog.

Website E-commerce: Digunakan untuk menjual produk atau
jasa secara online. Contohnya adalah toko online, platform
ecommerce, atau pasar online.

Website Hiburan: Menyediakan konten hiburan seperti video,
musik, atau permainan online.

Website Pendidikan: Memberikan informasi dan sumber daya
pendidikan. Contohnya adalah portal pendidikan, situs kursus
online, atau platform pembelajaran.

Website Bisnis: Dikembangkan oleh perusahaan untuk
mempromosikan produk atau jasa mereka, memberikan
informasi perusahaan, atau menangkap prospek pelanggan.
Website Sosial Media: Tempat di mana pengguna dapat
berinteraksi, berbagi konten, dan terhubung dengan orang lain.

Contohnya adalah Facebook, Twitter, atau Instagram.
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g. Website Pemerintah: Menyediakan informasi dan layanan
pemerintah secara online. Contohnya adalah portal pemerintah,
situs perpajakan, atau portal layanan publik.

Pembuatan website melibatkan beberapa elemen, termasuk desain
web, pengembangan web, dan hosting. Desain web berkaitan dengan
tata letak dan tampilan visual, sementara pengembangan web
melibatkan pembuatan kode-kode yang mendukung fungsionalitas
situs. Hosting melibatkan penyedia layanan menyimpan file dan data
website sehingga dapat diakses melalui internet.
2.1.8 Balsamiq Mockup

Menurut Priyadi (2019) Balsamiq Mockup adalah salah satu
software yang digunakan dalam pembuatan desain atau prototyping
dalam pembuatan tampilan user interface sebuah aplikasi.
Menurut Puspita (2020) Balsamiq Mockups adalah alat perancangan
(design tool) yang digunakan untuk membuat prototipe tampilan
antarmuka pengguna (UI) dengan cepat dan mudah. Tujuan utama
Balsamiq Mockups adalah menyediakan alat yang sederhana dan
intuitif untuk merancang tata letak dan komponen antarmuka
pengguna tanpa harus fokus pada detail-desain grafis yang rumit. Alat
ini memungkinkan desainer, pengembang, dan pemangku kepentingan
lainnya untuk dengan cepat menggambarkan dan berbagi ide desain.

2.1.9 Adobe Photoshop

Menurut Ziveria (2020) Adobe Photoshop, atau biasa disebut

Photoshop, adalah perangkat lunak editor citra buatan Adobe Systems
yang dikhususkan untuk pengeditan foto/ gambar dan pembuatan efek.

Perangkat lunak ini banyak digunakan oleh fotografer digital dan
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perusahaaniklansehingga dianggap sebagai pemimpin pasar (market
leader) untuk perangkat lunak pengolah gambar/foto, dan, bersama
Adobe Acrobat, dianggap sebagai produk terbaik yang pernah
diproduksi oleh Adobe Systems. Versi kedelapan aplikasi ini disebut
dengan nama Photoshop CS (Creative Suite), versi sembilan disebut
Adobe Photoshop CS2, versi sepuluh disebut Adobe Photoshop CS3,
versi kesebelas adalah Adobe Photoshop CS4, versi keduabelas adalah
Adobe Photoshop CS5, versi ketigabelas adalah CS6, dan versi terbaru
adalah Adobe Photoshop CC.
Photoshop tersedia untuk Microsoft Windows, Mac OS X, dan Mac
0S; versi 9 ke atas juga dapat digunakan oleh sistem operasi lain
seperti
Linux dengan bantuan perangkat lunak tertentu seperti CrossOver.
2.1.10 Visual Studio Code

Visual Studio dirancang untuk fokus pada produktifitas. 7oo/ ini
disebut juga Rapid Application Development tools (RAD ftools) karena
dirancang dan dilengkapi untuk meningkatkan produktifitas. Versi
baru dari Visual Studio versi terbaru dibuat lebih sederhana untuk
mempermudah pengguna dalam mempelajari dan memenuhi
kebutuhan para programmer.

Visual Studio didesain untuk para programmer baik pemula,
orangorang yang ingin mempelajari pemrograman, mereka yang
mencari cara mudah untuk membuat aplikasi Windows dan juga para
programmer ahli. Visual Studio adalah tool yang ideal untuk
membangun sebuah aplikasi secara cepat. Tool ini juga dapat

digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan kantor atau tugas sekolah.



25

Dengan tool ini, Anda dapat belajar pemrograman dengan cara yang

menyenangkan.



2.2 Penelitian yang Relevan
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Tabel 2. 3 Penelitian Relevan

No Judul Penulis Metode Penelitian Pembahasan

1 | Penerapan Enterprise Ricky Akbar, | Agile Sofiware Development | Berdasarkan penerapan dan pengujian aplikasi yang dimulai dari tahap
Resource Planning Juliastrioza, identifikasi permasalahan, analisis proses bisnis perusahaan, analisis
(ERP) untuk Sistem Yolanda Rahmi pemilihan perangkat lunak yang digunakan, serta proses penerapan dan
Informasi Pembelian, Arici / (2015) pengujian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Enterprise Resource

Persediaan, dan
Penjualan Barang pada
Toko Emi Grosir dan
Eceran

Planning (ERP) untuk sistem informasi pembelian, persediaan, dan penjualan
barang pada Toko Emi Grosir dan Eceran berhasil diterapkan.

Proses bisnis pembelian barang, persedian, dan penjualan barang pada Toko
Emi Grosir dan Eceran yang telah terkomputerisasi, artinya sudah mampu
mengatasi permasalahan yang muncul antara lain lambatnya informasi
ketersediaan barang di gudang.

Dengan proses yang sudah terkomputerisasi itu, TokoEmi Grosir dan Eceran
dapat menghasilkan laporan pembelian, persediaan, dan penjualan barang
serta laporan keuangan secara real time sehingga tidak banyak enghabiskan
biaya dan waktu untuk dapat membuat Laporan-laporan tersebut.




Pembentukan dan
Penerapan Enterprise
Resource Planning
(ERP) pada UMKM
(Usaha Kecil Menengah)
Toko Budi dan M-Bisy
Mart

Kelly Rossa
Sungkono,
Riyanarto Sarno,
Azzam Jihad
Ulhagq,
Muhammad
Taufiqulsa’di,
Isnaini Nurul

Agile Software Development

Implementasi ERP yang berbasis penggunaan teknologi menuntut
perubahanperubahan yang harus dilakukan karyawan diantaranya harus aware
terhadap penggunaan software. Kendala yang dihadapi untuk menerapkan
aplikasi ERP Retail lainnya adalah kurangnya pemahaman dan kurangnya
pengetahuan aplikasi ERP Retail sehingga iperlukan lebih banyak training
kepada karyawan. Melihat permasalahan tersebut, pengabdian masyarakat ini
membuat aplikasi ERP Retail hanya difokuskan untuk Toko Budi dan M-Bisy
Mart. Aplikasi yang dibangun berbasis web, sehingga dapat dipantau oleh

KurniaSari, pemilik secara real-time baik di lingkungan toko maupun di luar toko.
27
Zahrul Zizki Aplikasi ini menyediakan laporan keuangan serta pencatatan transaksi untuk
Dinanto / (2019) mempermudah monitoring jual beli kedua toko tersebut. Dari implementasi
aplikasi ERP Retail, toko Budi Mulya dan M-Bisy Mart telah memberikan
respon positif pada fitur akuntansi dan product list yang mengefisienkan
waktu mereka dalam membuat laporan keuangan serta mencatat stok barang
toko.

Analisis Penerapan Ria Andika, Metode kualitatif Secara garis besar penerapan ERP pada PT. Sinar Sosro telah berjalan dengan
Enterprise Resource Diana/ (2020) baik,hal ini dapat dilihat dari terjadinya integrasi data yang terjadi pada PT.

Planning (ERP) Pada
PTSinar Sosro
Palembang

Sinar Sosro sehingga mempermudah perusahaan dalam pengambilan
keputusanbisnis,dikarenakan data yang selalu terupdate, akurat dan konsisten.
Dengan Penerapan ERP Penjadwalan dapat teratasi sehingga masalah
persedian dapat teratasi karena semua data terdokumentasi dengan baik, selain
itu dapat meningkatkan efisiensi dalam proses bisnis terutama dalam fungsi
akuntansi yaitu mempermudah dalam tutup buku.




Penerapan Enterprise
Resource Planning
(ERP) Dan Pengelolaan
Hubungan Dengan
Pelanggan Untuk Sistem
Informasi Penjualan Pada
Toko Soviah

Dhani Adiatma
Rimen, Ricky
Akbar / (2016)

Business Process Model
Notation

Hasil implementasi ERP pada toko Soviah telah selesai dilakukan. Dari
hasil implementasi dan pengujian, didapatkan hasil bahwa pengujian
dapat dilakukan pada toko Soviah untuk membantu permasalahan yang
ada pada perusahaan tersebut dengan solusi yang diberikan yaitu
menggunakan Aplikasi ERP Odoo. Hasil ini didapat dari pengujian dan
analisis penulis dalam menyimpulkan efektifitas dan efisiensi pemakaian
ERP.

Hasil analisis perbandingan penerapan aplikasi yang telah dilakukan
menunjukan bahwa terdapat keunggulan dari penggunaan Aplikasi ERP
Odoo dengan proses yang dilakukan secara manual. Hal ini didapat dari
hasil pengujian yang telah dilakukan.
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tinjauan Umum
Tempat yang dijadikan lokasi penelitian oleh penulis adalah Dapur Julid
PKY, beralamat jalan J1. Sangga Buana II Selatan No.24/51 Palangka Raya,
Jekan Raya, Kota Kalimantan Tengah. Adapun Alasan penulis melakukan
Penelitian pada Dapur Julid PKY karena belum ada penelitian serupa yang
dilakukan pada tempat tersebut. Dan juga Dapur Julid PKY bukan hanya
sekedar toko makanan tetapi mereka juga menjual lain sebagainya, peneliti
tertarik membuat penelitian dengan mengangkat persediaan barang yang ada
pada Dapur Julid PKY.
3.2 Jenis Penelitian

Jenis peneitian perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian dengan menggunakan penelitian R&D (Research and
Development.

Metode R&D, atau penelitian dan pengembangan, adalah serangkaian
proses yang digunakan untuk menemukan pengetahuan baru,
mengembangkan produk baru, atau meningkatkan proses yang ada.
Diantaranya beberaoa Langkah jenis penelitian ini adalah :

1) Penelitian Awal: Tahap ini melibatkan pengumpulan informasi dan data
yang relevan untuk memahami masalah atau peluang yang ingin
dipecahkan atau dikejar. Ini bisa melibatkan tinjauan literatur, wawancara,
survei, atau eksperimen pendahuluan.

2) Perencanaan: Langkah selanjutnya adalah merencanakan pendekatan

yang akan diambil untuk menyelesaikan masalah atau mencapai tujuan
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penelitian. Ini melibatkan pembuatan hipotesis, pengembangan desain
penelitian, dan penentuan sumber daya yang diperlukan.

3) Pengembangan Konsep: Pada tahap ini, konsep atau ide dasar untuk
solusi atau produk baru diidentifikasi dan dikembangkan lebih lanjut. Ini
mungkin melibatkan prototipe awal, model konseptual, atau desain awal.

4) Pengujian dan Evaluasi: Konsep atau produk yang dikembangkan diuji
untuk memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria kualitas, kinerja,
dan kebutuhan pengguna. Pengujian ini bisa dilakukan melalui
percobaan, simulasi, atau studi kasus.

5) Pengembangan Lanjutan: Berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik,
konsep atau produk dapat dimodifikasi atau ditingkatkan lebih lanjut. Ini
mungkin melibatkan iterasi desain atau pengembangan versi yang lebih
maju.

6) Implementasi: Setelah konsep atau produk telah diuji dan dikembangkan
dengan baik, mereka siap untuk diimplementasikan. Ini mungkin
melibatkan produksi dalam skala penuh, peluncuran produk, atau
implementasi solusi dalam konteks dunia nyata.

3.3 Desain Penelitian
Peranan desain penelitian sangat penting dalam memecahkan masalah
penelitian. Desain penelitian adalah proses perencanaan dan pelaksanaan
serta tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian. Adapun rancangan

desain penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap diantaranya :
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Perencanaan

Analisa Permasalahan

A 4

Observasi & Pengumpulan Data

A4

Analisa Kebutuhan Sistem ERP

Pengerjaan Perancangan S| ERP

A 4

Implementasi Perancangan SI
ERP (Enterprise Resource

Planning)

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Penjelasan dari masing-masing tahapan dapat dijabarkan sebagai berikut :

a.

Dalam penelitian, penulis melakukan perencanaan terlebih dahulu
sebagai bahan untuk pembuatan sistem.

Setelah melakukan perencanaan awal selanjutnya penulis
merumuskan masalah dan meninjaunya apa saja kendala yang
terjadi dilokasi penelitian.

Setelah merumuskan masalah dan kemudian ditinjau, penulis
mengumpulkan data pendukung yang nantinya akan dibuat sebagai
rencana pembuatan sistem dengan metode observasi dan
wawancara.

Setelah mengumpulkan data, penulis memulai untuk membuat
rencana analisis sistem, analisis kebutuhan pengguna, untuk

kebutuhan pembuatan sistem informasi persediaan barang.
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Setelah selesai menganalisis kebutuhan sistem, penulis langsung
memulai pembuatan rancangan program sistem, dimulai dari
merancang kemudian proses pengkodingan.

Ketika proses perancangan sudah selesai, mulai diimplementasikan
dilokasi penelitian sistem informasi persediaan barang yaitu
Dapoer Julid PKY untuk diuji, apabila dirasa belum sesuai akan
dilakukan revisi hingga sistem benar-benar selesai dan bisa
digunakan. Metode yang digunakan penulis sebagai kerangka kerja
penelitian ini adalah tahap metode R&D. Metode Research and
Development adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak
yang

menekankan pada kolaborasi tim, fleksibilitas, dan responsivitas

perubahan.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang igunakan penulis guna

mengumpulkan data penelitian. Berikut ini instrumen yang dilakukan penulis

dalam pengumpulan data :

a. Observasi

terhadap

Pada tahapan ini, penulis melakukan pengamatan terhadap objek yang akan

dilakukan penelitian, sebagai berikut :

1) Mengamati keperluan barang pada Dapoer Julid PKY

2) Mengamati proses barang masuk dan keluar pada Dapoer Julid

PKY
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b. Wawancara
Pada tahap selanjutnya, penulis menyusun pertanyaan untuk narasumber yang
dituju denga membuat sebuah form, sebagai berikut :

1) Bagaimana proses untuk keperluan data barang pada Dapoer Julid
PKY?
2) Bagaimana sistem persediaan barang yang sudah dilakukan pada
Dapoer Julid PKY?
3) Apakah ada kendala dengan sistem yang sebelumnya?

c. Dokumentasi
Tahap ini penulis melakukan dokumentasi untuk memperoleh data
langsung dari tempat penelitian tersebut, meliputi dari buku-buku yang
mereka miliki seperti laporan atau hal lainnya. Adapun bukti
dokumentasi berupa foto-foto kegiatan observasi peneliti dan wawancara
serta laporan dari Dapoer Julid PKY akan dimasukan pada lampiran.

d. Studi pustaka
Dalam tahap ini penulis mengumpulkan data berdasarkan teori yang
bersangkutan dengan penelitian, yang memberikan informasi relevan
untuk dijadikan acuan terhadap penelitian ini seperti dari buku-buku dari
perpustakaan, jurnal, dan juga media internet.

3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data
3.5.2 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur yang digunakan penulis untuk mendapatkan data-data dari objek
penelitian, maka digunakan metode pengumpulan data, yaitu sebagai

berikut :



1)

2)

3)

4)
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Metode Observasi

Tahap pertama sebelum melakukan observasi, penulis mengurus
izin penelitian dengan pihak terkait. Observasi yang dilakukan oleh
penulis adalah dengan datang langsung ke Toko atau tempat usaha
Dapoer Julis PKY untuk mengetahui data yang akan peneliti
perlukan untuk pembuatan tugas akhir.

Metode Dokumentasi

Sebelum melakukan dokumentasi, penulis mengurus izin penelitian
dengan pihak terkait. Dokumentasi yang dilakukan penulis adalah
dengan cara mengambil gambar-gambar yang diperoleh dari tempat
penelitian, meliputi, laporan pemesanan, foto, serta data-data yang
berkaitan dengan penelitian.

Metode Wawancara

Pada tahap wawancara, penulis mengurus izin penelitian dengan
pihak terkait. Wawancara yang dilakukan penulis adalah dengan
cara berkomunikasi atau tanya jawab langsung dengan narasumber,
yaitu pemilik atau owner Dapoer Julid PKY.

Metode Studi Pustaka

Studi pustaka yang dilakukan penulis adalah dengan cara
membaca, menganalisa, menyimpulkan dan mengutip bacaan-
bacaan baik dari media buku dan internet yang berhubung dengan
aspek yang akan

diteliti nantinya.
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3.6 Analisis Kebutuhan

Tahap analisis ini merupakan tahap yang digunakan oleh peneliti untuk memulai
sebuah penelitian atau pembuatan program.

Pada tahap ini penulis menganalisa kebutuhan sistem persediaan barang
yang akan dibangun, dan menganalisa yang perlu dilakukan yaitu analisis
kebutuhan perangkat keras dan perangkat Iunak, tetapi sebelum itu
menganalisis kebutuhan pengguna dan kebutuhan perangkat terlebih dahulu.

3.6.2 Analisis Kebutuhan Pengguna
Adapun kebutuhan pengguna untuk mencapai sasaran pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Pengguna Admin

Admin adalah seorang admin yang berada dibagian depan yang
berhubungan dengan supplier secara langsung dan bertugas untuk
menerima produk dan menyimpan ke tempat penyimpanan barang
dalam dunia Business Process Modeling Notation (BPMN), yang

dirancang pada gambar 3.1.

Menerima barang dari

Data Barang

Admi s

D . pemasok/supplier

>

4

o

e X y ~
S Update data barang Menyimpan barang ke
) di gudang gudang

w

(@]

[a

< - g

D e —
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Gambar 3.2 BPMN Proses Penerimaan Barang
Selanjutnya adalah rancangan proses BPMN penginputan barang
atau pembaharuan stok barang dilokasi penelitian, dapat dilihat

pada gambar 3.2.

/ _ ‘/’—
. Mengecek persediaan Mencetak data
Ad ’— -
i 4{ barangdi aplikasi barangaplikasi

& =
< e
[a " Apakah sesuai data di aplikasi
o i dengan data di gudang?
= N
o | Mengecek gudang  — > [
= g x Jika Ya ‘..
x N\
wJ '
(®) : Jika Tidak
% /(,4;‘\
& e il Update data barang

‘ Data Barang di aplikasi

e \ J

Gambar 3.3 BPMN Proses Pembaruan Data Barang
3.6.3 Analisis Kebutuhan Perangkat

a. Perangkat Keras
Adapun alat dan bahan yang dibutuhkan digunakan dalam penelitian

ini adalah seperti tabel di bawah :

Tabel 3. 1 Hardware Yang Digunakan
No | Alat dan Bahan Spesifikasi

Windows 11 Pro 64-bit
Intel(R) Core(TM) 15-2328M
8096MB RAM

Intel(R) HD Graphics 3000

1. | Laptop Acer E-467

Ealadi M

b. Perangkat lunak
Kemudian untuk bahan yang digunakan pada perangkat lunak yang

digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut
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Tabel 3. 2 Software yang digunakan

No | Alat dan Bahan Spesifikasi

1. | Database MySQL

o | Aplikasi Visual Studio Code
3 | Xampp Web Server

3.7 Desain Sistem
Desain sistem adalah hal yang diperlukan dalam desain proses
disertakan dengan gambar dan pejelasan sebagai penunjang terkait gambar
yang disajikan.
A. Desain Proses
Desain Proses adalah gambaran bagaimana bentuk dari pemrograman
akan dibuat dengan menggunakan Usecase, Activity
Diagram, dan Class Diagram.
1. Usecase
Use Case diagram adalah satu dari berbagai jenis diagram
UML (Unified Modelling Language) yang menggambarkan
hubungan interaksi antara sistem dan aktor. Use Case dapat
mendeskripsikan tipe interaksi antara si pengguna sistem dengan
sistemnya. Berikut adalah gambaran yang akan digunakan untuk

Program yang akan penulis gunakan.
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Gambar 3.4 Usecase Diagram Web
Pada gambar 3.4 diatas adalah bagaimana alur kerja dari

Program yang akan dibuat oleh penulis. Berikut adalah
penjelasannya.

1. Akses sistem informasi mencakup seperti mengelola web secara
penuh, melakukan /ogin, mengelola data barang dan lain
sebagainya.

2. Activity Diagram

Activity Diagram atau diagram aktivitas adalah sebuah
bentuk visual dari alur kerja. Diagram pemodelan ini berisikan
urutan proses dari awal sampai akhir pada sebuah sistem dalam
bentuk gambar yang menjelaskan bagaimana alur kerja dari

aplikasi yang akan dibuat.
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Admin Sistem

Start

?

Membuka Sistem Informasi
Persediaan Barang

I ( Menyiapkan halaman dan
L menampilkan dashboard

[ Memilih menu login }

(

—L Membuka menu login ]

Mengisi username dan 1
password

&

Selesai

Gambar 3.5 Activity diagram Admin Login (login untuk masuk ke
menu admin)

Admin Sistem

Start

Membuka Sistem Informasi
Persediaan Barang

f Menyiapkan halaman dan
L menampilkan dashboard

{ Melihat halaman Home ]

Selesai
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Gambar 3.6 Activity diagram Dashboard Utama

Admin Sistem

Start

?

Membuka Sistem Informasi
Persediaan Barang

‘ ( Menyiapkan halaman dan
—L menampilkan dashboard

[ Memilih Data Barang }

( Membuka menu data
barang

)

[ Mengupdate data barang

@

Selesai

Gambar 3.7 Activity diagram Manajemen Data Barang

Admin Sistem

Start

?

[ Membuka Sistem Informasi ]

Persediaan Barang

‘ f Menyiapkan halaman dan
menampilkan dashboard

[ Memilih Data Laporan }

( Membuka menu data
laporan

]

[ Melihat data laporan barang Jv

@

Selesai

Gambar 3.8 Activity Diagram Laporan
3. Sequence Diagram

Sequence diagram atau diagram urutan adalah sebuah
diagram yang digunakan untuk menjelaskan dan menampilkan
interaksi antar objek-objek dalam sebuah sistem secara terperinci.
Selain itu sequence diagaram juga akan menampilkan pesan atau

perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. Objek-
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objek yang berhubungan dengan berjalannya proses operasi

biasanya diurutkan dari kiri ke kanan.

i Menampilkan Menampilkan —— Dashboard
Menu Menu Login g Admin

Masuk dan Pilih Menu Login

Masukan username dan password
-

*
Jika benar masuk ke dashboard

Jika salahkembali ke form login

-

Gambar 3.9 Sequence Diagram Login Admin Pada
Gambar 3.8 dijelaskan bahwa admin akan masuk dan memilih
menu /ogin, sistem akan menampilkan login dan kemudian form
login akan muncul, admin akan mengisi username dan password

dengan benar untuk bisa masuk ke dashboard admin.

P

Menampilkan
Data Barang

Menampilkan
Menu Login

L/ Menampilkan
Menu

Form Login

Dashboard
Admin

T T
| |

!
L s i |
z = |
Masuk dar Pilih Menu Login | Masukan username dan password
i
o
!

Jika benar masuk ke dashboard

Jika salah kembali ke form login = .
N
i Mengupdate, input, dan
melihat data barang

Gambar 3.10 Sequence Diagram Manajemen Data Barang
Pada gambar 3.9 menjelaskan setelah proses login admin selesai

dan berhasil masuk ke dashboard admin, admin akan masuk ke
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sistem dan memulai meninput serta memperbarui data barang
yang tersimpan sebelumnya.

b. Desain Perangkat Lunak

Desain perangkat lunak adalah proses merancang struktur,
komponen, dan fitur dari sebuah perangkat lunak. Desain perangkat
lunak melibatkan pemodelan konseptual dan teknis dari perangkat
lunak yang akan dikembangkan. Tujuan dari desain perangkat lunak
adalah menciptakan rencana yang terperinci untuk
mengimplementasikan persyaratan fungsional dan non-fungsional
dalam bentuk perangkat lunak yang dapat dijalankan. Berikut adalah
gambaran dari Proses desain perangkat lunak :
a)  Gambaran dari Halaman Utama saat /login memulai web untuk

melihat:

Pengadaan Barang

O C> x Q [ https://pengadaanbarang.com/ ' @

Logo Dapoer Julid PKY

LOGIN AKUN

[ username I

l password I

v

Gambar 3.11 Desain Login
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b) Gambaran saat sistem ketika sistem menampilkan menu master data

barang

Pengadaan Barang

O Q x Q ( https://pengadaanbarang.com/ ) @

Tambah Data =
Dashboard

-~ -~
Viagier Dot Nama Barang [Stok & |Berat Harga
Ayam 12 1Kg 30.000
Transaksi
Bawang 4 1 Kg 30.000
Pemasok
Beras 3 5 Kg 70.000

Laporan Keuangan

Pengaturan Sistem

v

Gambar 3.12 Tampilan Menu Master Data Barang
c) Gambaran saat sistem akan menambahkan data baru yang akan

disimpan di sistem

Pengadaan Barang

O C> x Q { https://pengadaanbarang.com/ ] @

Tambah Data Barang
Dashboard
Nama Barang L I
Master Data
Transaksi Stok E
Pemasok
Berat l |
Laporan Keuangan
Pengaturan Sistem Harga I I
[ Kembou [ Tombau

v
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Gambar 3.13 Tampilan Menu Tambah Master Data

Gambaran

saat sistem ketika

transaksi

sistem menampilkan halaman

Pengadaan Barang

c Q x Q { https://pengadaanbarang.com/

D

Tambah Data u

Dashboard
: ry 2 |5

astar Date Nama Pembeli ﬁanggal & |Barang Harga

Samsuni 20/09/2023 Roti Tawar 15.000
Transaksi

Samsuni 20/09/2023 Nasi Liwet 25000
Pemasok

Arya 20/09/2023 Cah Kangkung 15.000

Laporan Keuangan

Pengaturan Sistem

v

Gambar 3.13 Desain Tampilan Menu Transaksi

d) Gambaran saat sistem akan melakukan tambah data transaksi pada

sistem

Pengadaan Barang

c Q x Q [https:Hpengadounbarang.coml

Tambah Data Transaksi

Dashboard
Nama Pemasok l ]
Master Data
Transaksi Tanggal g
Pemasok
Barang L ]

Laporan Keuangan

Pengaturan Sistem

Harga l I

[ Kembau [ Tnmbau

v

Gambar 3.15 Desain Tampilan Tambah Data Transaksi
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e) Gambaran saat sistem ketika sistem menampilkan menu data

Pemasok

Pengadaan Barang

c O x Q { https://pengadaanbarang.com/

) @ )

Tambah Data :

Dashboard
A -~
Moster Bata Nama Pemasok Tanggal Bergabung [
Samsuni 20/09/2023
Transaksi
Samsuni 20/09/2023
Pemasok
Arya 20/09/2023

Laporan Keuangan

Pengaturan Sistem

v

Gambar 3.14 Desain Menu Data Pelanggan

e) Gambaran sistem saat admin akan menambahkan data pemasok

yang baru bergabung untuk menjadi pemasok ke toko, agar

semua terdata dengan jelas

Pengadaan Barang

<: Q x Q { hitps://pengadaanbarang.com/

Tambah Data Pemasok

Laporan Keuangan

Pengaturan Sistem

Dashboard
Nama Pemasok I ]
Master Data
Transaksi Tanggal Bergabung g
Pemasok

| Kembali | | Tambah |

v
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Gambar 3.17 Desain Tampilan Tambah Data Pemasok

f) Gambaran dari saat sistem ketika sistem menampilkan laporan keuangan

Pengadaan Barang

a ij x Q [ https.//pengadaanbarang.com/

) @ D

Dashboard -~ ~
Master Data
Laporan Keuangan
Transaksi
Pemosok 20 19/ 2023 | HR)
Laporan Keuangan 21 /9/ 2023 @
Pengaturan Sistem
Lihat Laporan
L J

v

Gambar 3.15 Tampilan Menu Laporan Keuangan
g) Gambaran hasil output dari laporan ketika admin sudah memilih tanggal

dan selanjutnya memilih klik lihat laporan.

Pengadaan Barang

<3 Q x Q ( https://pengadaanbarang.com/

B D

Laporan Keuangan

Dashboard

Master Data

Transaksi Dapoer Julid PKY

Laporan Keuangan
Tanggal : 20/09/2024 - 21/09/2024

Pemasok

Laporan Keuangan

Pengaturan Sistem

No

Nama Barang  Jumlah Barang

Tanggal Transaksi

Harga Total

1

Bawang

2

20/09/2024

30.000 60.000

1

Ayam

1

21/09/2024

30.000 30.000

v

Gambar 3.19 Tampilan Hasil Output Laporan

h) Gambaran dari sistem ketika sistem menampilkan pengaturan sistem
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Pengadaan Barang

c (3 x Q { https://pengadaanbarang.com/ j @

Dashboard Tambah  Edit

Master Data  —————————————————

Transaksi Superadmin [0 Tandai
Pemasok Manager O Tandai
Laporan Keuangan Kasir [0 Tandai

Pengaturan Sistem

v

Gambar 3.20 Tampilan Menu Pengaturan Sistem

1) Gambaran Sistem ketika admin melalukan tambah data ataupun edit

dibagian pengaturan sistem

Pengadaan Barang

O Q x Q [https:Hpengadoanbarang.coml —] @

Tambah/Edit

Dashboard

Username l ]
Master Data
Transaksi Password l I
Pemasok

Nama l I
Laporan Keuangan
Pengaturan Sistem NoHp l I

I Kembali—] | Simpon]

4

Gambar 3.21 Tampilan Menu Tambah/Edit pada Pengaturan Sistem



3.8 Jadwal Penelitian

Berikut adalah rencana penjadwalan penelitian yang sedang berjalan.

Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian
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2023 2024
No Rencana Kegiatan
Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni
2|3 2|3 2( 3 2|3 2|3 2|3 2|3 23| 41|23 2|3 2| 3| 4
1 Pengajuan Judul Tugas Akhir
2 Observasi
3 Wawancara
4 Pembuatan Proposal Tugas Akhir
5 Seminar Proposal Tugas Akhir
6 Revisi Proposal Tugas Akhir
7 Desain Program
8 Pengujian Desain
9 Revisi Desain
10 | Implementasi Desain
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Pembuatan laporan Tugas Akhir

12

Sidang Tugas Akhir

13

Revisi Tugas Akhir
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diucapkan terima kasih.

Palangka Raya, 12 Februari 2024

Dipindai dengan CamScanner



Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian

DAPOER JULID PKY
Jalan Sanga Buana I Selatan No.51, Palangka, Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya Provinsi
Kalimantan Tengah 74874, Indonesia
Telp. 082287091221

SURAT KETERANGAN
No.6/V1/ 2024

Dapoer Julid Pky, dengan ini menyatakan bahwa mahasiswa Program Studi Sistem
Informasi (S1) STMIK Palangka Raya:

Nama : FITRI VERONIKA

NIM : 2057201017

Program Studi  : Sistem Informasi (S1)

Judul : Penerapan ERP untuk perancangan sistem informasi persediaan

barang pada Dapoer Julid pky.

Menyatakan bahwa mahasiswa yang bersangkutan diberikan ijin untuk melakukan
penelitian dan pengumpulan data dari tanggal 12 Februari 2024 s.d 11 Maret 2024 sesuai
dengan surat permohonan dari STMIK Palangka Raya No. 946/STMIK-C1/AK/X1/2023.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Palangka Raya, 13 Februari 2024

Pimpinan,

f

Maichael Notanubun




Lampiran 4 Lembar Konsultasi
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Lampiran 5 Surat Tugas penguji Seminar Proposal Tugas Akhir

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

(STMIK) PALANGKARAYA

7/ JI.G. Obos No.114 Telp. 0536-3224593, 3225515 Fax. 0536-3225515 Palangka Raya

email : humas@stmikplk ac id - website : www. stmikplk ac.id

SURAT TUGAS

PENGUJI SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR

No. 033/STMIK-3.C.1/AK/I1/2024

Ketua Program Studi Sistem Informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika
dan Komputer (STMIK) Palangkaraya menugaskan kepada nama-nama berikut :

1. Nama

NIK

Sebagai Ketua
2. Nama

NIK

Sebagai Sekretaris
3. Nama

NIK

Sebagai Anggota

Bayu Pratama Nugroho, S.Kom., M.T.
198803142014103

Susi Hendartie, M.Kom.
197803202008002

Norhayati, M.Pd.
198805222011004

Tim Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir :

Nama

NIM

Hari/ Tanggal
Waktu

Judul Proposal

FITRI VERONIKA
C2057201017
Jum'at, 8 Maret 2024
15.00 sd 16.30 WIB

PENERAPAN ERP UNTUK PERANCANGAN
SISTEM INFORMASI PERSEDIAAN BARANG PADA
DAPOER JULID PKY

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.

Tembusan :

Palangka Raya, 02 March 2024

Ketua Program Studi
Sistem Informasi,
e .

1. Ketua STMIK Palangkaraya
2. Kepala Unit Penjaminan Mutu Internal (UPMI)

3. Dosen Yang Menguji

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan

*) Harap Diberitahukan 1 (Satu) Hari Sebelumnya Kepada Setiap Dosen Melalui SMS/WA




Lampiran 6

Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Dengan  penelitian  ini,  penulis

melakukan  pengamatan langsung (observasi) untuk

mendapatkan data :
Nama ¢ Fitri Veronika
NIM : C205201017
Jurusan ¢ Sistem Informasi
Program ¢ 8§l
Tempat Penelitian :  Dapoer Julid PKY
Alamat ¢ JIL Sangga Buana IT Selatan No.24/51 Palangka Raya
No. Hari/ Tanggal Kegiatan

I | Senin, 13 November 2023 | Menemui Pemilik tempat usaha dan menanyakan
aplikasi yang akan dibuat serta meminta izin untuk
melakukan observasi dan menjadikannya objek untuk
tugas akhir.

2 | Senin, 18 Desember 2023 | Tanya jawab seputar proses cara mendapatkan barang
bahan baku usaha, data barang, cara pencatatan laporan
keuangan, transaksi penjualan dan rancangan tampilan
vang akan dibuat.

3 | Kamis, 8 Februari 2023 Mengamati proses transaksi dilokasi. pengelolaan data
barang dan proses jual beli yang nantinya akan
dimasukan kedalam perancangan sistem.




Lampiran 7

Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada narasumber langsung,

daftar pertanyaan yang diajukan penulis adalah sebagai berikut :

Narasumber : Maichael Notanubun

1. bagaimaan sistem manajemen persedian yang digunakan di Dapoer Julid pky

2. bagaimana proses pemesanan dan penerimaan persedian barang pada Dapoer
Julid pky?

3. bagaimaan Dapoer Julid melakukan monitoring dan evaluasi terhadap persedian
barang?

4. Bagaimana persediaan barang yang optimal dapat membantu meningkatkan
efisiensi pengelolaan persediaan barang?

5. Dari mana Dapoer Julid pky mendapatkan pemasokan bahan baku?

6. Apakah Dapoer Julid pky menggunakan wofware atau aplikasi khusus untuk

mengelola persediaan barang?



Lampiran 8
Lembar Dokumentasi

LEMBAR DOKUMENTASI

Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data yang relevan langsung dari tempat

penelitian

A. Bukti Fisik

1) Data persediaan barang pada Dapur Julid Pky

2) Data pegawai

B.Bukti Poto
1) Foto Kegiatan Wawancara
2) Foto Kegiatan Observasi

3) Foto logo Dapoer Julid pky



Lampiran 9



Lampiran 9 Lokasi Observasi Penelitian
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Lampiran 10 Daftar Hadir Peserta Seminar Proposal

DAFTAR HADIR PESERTA
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR
1. Nama Penyaji : FITRI VERONIKA
2. Hari/ Tanggal : Jum'at, 8 Maret 2024
3. Waktu : 15.00 sd 16.30
4. Judul Proposal : PENERAPAN ERP UNTUK PERANCANGAN SISTEM
INFORMASI PERSEDIAAN BARANG PADA DAPOER
JULID PKY
No. Nama Mahasiswa NIM Tanfin Tangan
T | Apiuana (W0 2
"2 [migwa Gavlwa Ca0T-201046 .
3 Dcm " Qo Cassvaoio W -
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5 %W Namln L0528 08 N
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
Palangka Raya, 8 Maret 2024
Mengetahui :
Kotua Tim Pengu]i Mahasiswa Penyaji,
Bayu Pratama Nuaroho, §.Kom,, M.T. FITRI VERONIKA

NIK. 198803142014103

Dipindai dengan CamScanner



